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Abstrak: Kemampuan Habits of Mind, Emotional Intelligence, dan penguasaan konsep dapat dilatih,
dikembangkan, dan ditingkatkan melalui suatu model pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan Habits of Mind, Emotional Intelligence, dan penguasaan
konsep siswa SMA melalui implementasi Problem Based Learning. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah weak experiment dengan desain penelitian one-group pretest-
posttest yang dilakukan di kelas XI IPA 1 SMAN 1 Rengat Riau. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket Habits of Mind awal dan akhir, angket Emotional Intelligence awal dan akhir,
soal pretest dan posttest materi sistem ckskresi dan sistem saraf. Analisis data penelitian
menggunakan nilai normalisasi gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Habits
of Mind siswa setelah implementasi Problem Based Learning mengalami peningkatan dengan
N-gain sebesar 0,53 berada dalam kategori sedang. Sejalan dengan itu, kemampuan Emotional
Intelligence siswa juga mengalami peningkatan dengan N-gain sebesar 0,33 berada dalam
kategori sedang. Kemampuan penguasaan konsep siswa pada materi sistem ekskresi
mengalami peningkatan dengan N-gain sebesar 0,66 berada dalam kategori sedang, sedangkan
pada materi sistem saraf mengalami peningkatan dengan N-gain sebesar 0,84 berada dalam
kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa implementasi Problem Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan Habits of Mind, Emotional Intelligence, dan penguasaan konsep
siswa. Peningkatan kemampuan Habits of Mind, Emotional Intelligence, dan penguasaan
konsep siswa di atas nilai standar 0,31 (N-gain sedang).

Kata Kunci: Problem Based Learning, Habits of Mind, Emotional Intelligence, Penguasaan Konsep

1. PENDAHULUAN

Kebiasaan berpikir (habits of mind) memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran dan
perkembangan individu untuk membantu pemecahan masalah. Tuntutan materi pelajaran yang begitu banyak
akan menyulitkan siswa mempelajarinya jika siswa tidak memiliki strategi pengaturan dalam proses berpikirnya.
Melalui habits of mind siswa dapat mengatur serta meningkatkan strategi dalam pengaturan waktunya secara
produktif dan mengasah kecerdasan siswa untuk menghasilkan pengetahuan. Sesuai dengan tujuan pendidikan
bahwa dalam proses pembelajaran menuntut adanya keseimbangan antara aktivitas intelektual, aktivitas fisik,
maupun aktivitas mental termasuk emosional (Sriyati, 2011). Kecerdasan emosional yang tinggi juga membantu
siswa bertahan dalam menghadapi frustasi, mampu mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress tidak
melumpuhkan kemampuan berfikir (Durgut et al., 2013; Goleman, 2009), serta berkontribusi membantu siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran dengan baik (Goleman, 2009; Yahaya ef al., 2012; Evans, 2009). Selain
habits of mind dan emotional intelligence, hasil belajar siswa harus sejalan dengan tuntutan kurikulum dan
standar kelulusan siswa. Siswa harus menguasai konsep yang diajarkan sebagai bekal untuk kehidupan sehari-
hari dan untuk melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan
karena konsep merupakan batu fondasi dalam berpikir (Dahar, 2006).

Dalam pembelajaran biasanya sering kita temukan ada siswa yang mudah menyelesaikan permasalahan,
ada juga siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Selain itu, masih banyak
siswa yang sulit mengelola emosi sehingga mengganggu proses pembelajaran, dalam hal ini perlu adanya
tindakan yang harus diambil dalam menghadapi masalah tersebut. Melalui implementasi Problem Based
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Learning diharapkan dapat mengembangkan habits of mind, emotional intelligence dan penguasaan konsep
siswa menjadi lebih baik.

Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa yang mengembangkan
pemikiran dan keterampilan pemecahan masalah melalui analisis masalah dalam kehidupan nyata (Hosnan,
2014; Etherington, 2011). Menurut Gamze et al. (2013) karakteristik utama dari Problem Based Learning adalah
sebagai berikut: (a) Proses pembelajaran berpusat pada siswa, (b) Pembelajaran dalam bentuk kelompok-
kelompok, (c) Guru bertindak sebagai moderator dan fasilitator, (d) Masalah memberikan motivasi untuk belajar
dan fokus dalam mempelajari suatu konsep materi, (¢) Pembelajaran diarahkan untuk memperoleh informasi
baru.

Habits of mind yang dijelaskan oleh Costa & Kallick (2008) sebagai pola prilaku intelektual yang
membantu siswa untuk menuju ke tindakan produktif. Habits of mind yang dikemukakan oleh Marzano (1994)
merupakan salah satu dimensi hasil belajar yang memiliki peranan penting dalam setiap proses pembelajaran.
Habits of mind terdiri dari tiga kategori, (1) Self regulation, (2) Critical thinking , (3) Creative thinking.

Yahaya et al (2012) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kecerdasan yang melibatkan
kemampuan untuk mengendalikan emosi diri dan emosi terhadap orang lain. Kecerdasan emosional dapat
dikategorikan ke dalam lima aspek, yaitu: kesadaran diri, mengatur emosi, motivasi diri, empati dan kemampuan
interpersonal.

Wollfold & Nicolish (2004) mengemukakan bahwa penguasaan konsep adalah kemampuan siswa yang
bukan hanya sekedar memahami, tetapi juga dapat menerapkan konsep yang diberikan dalam memecahkan suatu
permasalahan, bahkan untuk memahami konsep yang baru. Penguasaan konsep diperoleh dari pengalaman dan
proses belajar.

Menurut Steck ef al. (2012) melalui Problem Based Learning siswa diberikan berbagai macam kasus,
selain itu siswa dalam kelompok akan berdiskusi secara intensif, sehingga secara lisan mereka akan saling
bertanya, menjawab, mengkritisi, mengoreksi, dan mengklarifikasi setiap konsep atau argumen yang muncul
dalam diskusi. Hal tersebut akan membantu siswa dalam memproses informasi dan menyusun pengetahuan
mereka sendiri sehingga pembelajaran tersebut membuat siswa benar-benar menguasai konsep materi
pembelajaran, melatihkan habits of mind serta emotional intelligence siswa.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimanakah implementasi
Problem Based Learning untuk meningkatkan habits of mind, emotional intelligence dan penguasaan konsep
siswa SMA kelas XI pada materi sistem ekskresi dan sistem saraf?”

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu, untuk menganalisis peningkatan habits of mind, emotional
intelligence, dan penguasaan konsep melalui implementasi Problem Based Learning pada siswa SMA kelas XI
pada materi sistem ekskresi dan sistem saraf.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi siswa untuk dapat mengembangkan habits of mind
dan emotional intelligence sehingga siswa dapat berpikir cerdas, dan mengelola emosi, serta membantu siswa
dalam menguasai konsep materi pembelajaran. Bagi guru, diharapkan memperoleh tambahan informasi untuk
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran dengan tidak hanya memperhatikan dari aspek penguasaan
konsep siswa saja tetapi juga melaksanakan pembelajaran yang dapat melatih habits of mind dan emotional
intelligence siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian weak experiment dengan desain penelitian The One-Group Pretest-
Postest Design. Penelitian dilakukan dari bulan Februari-April 2016 di SMA Negeri 1 Rengat Provinsi Riau.
Sampel pada penelitian ini adalah salah satu kelas XI IPA di SMAN 1 Rengat. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket penelusuran habits of mind, angket penelusuran emotional intelligence, soal pretest
dan posttest penguasaan konsep materi sistem eksresi dan saraf. Prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap: 1)
Persiapan, mengumpulkan informasi dan bahan-bahan penelitian serta mempersiapkan semua instrumen yang
diperlukan untuk penelitian ini. 2) Pelaksanaan, meliputi a) memberikan soal pretest mengenai materi sistem
ekskresi dan sistem saraf, angket habits of mind, dan angket emotional intelligence sebelum penerapan model
Problem Based Learning, b) melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning pada materi sistem ekskresi dan saraf, ¢) melakukan observasi selama diskusi dan presentasi kelompok,
d) setelah pembelajaran Problem Based Learning, guru memberikan soal posttest penguasaan konsep pada
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materi sistem ekskresi dan sistem saraf. Kemudian memberikan angket habits of mind, angket emotional
intelligence, dan angket respon siswa setelah pembelajaran Problem Based Learning. 3) Penyusunan laporan.
Data yang diperoleh dari angket habits of mind, emotional intelligence, dan soal penguasaan konsep siswa
diawal (pretest) dan diakhir (posttest) akan digunakan untuk mencari nilai N-gain. Untuk mendapatkan nilai N-
gain maka akan digunakan rumus sebagai berikut (Meltzer, 2002):

skor posttast - skor pretest

N-Gain =
skor maksimal—skor pretest

Tabel 1. Kategorisasi Skor N-gain

Rentang Kategori

0,70-1,00 Tinggi

0,31-0,69 Sedang
0-0,30 Rendah

(Meltzer, 2002)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Peningkatan Habits of Mind melalui Problem Based Learning

M Rerata "habits of mind" awal
B Rerata "habits of mind" akhir

N-Gain
3.4 3.43 3.34 3.39
2.67 2.79 2.59 2.69
]IO.SS IIO.53 IIO.53 IIO.53
"Self "Critical "Ceative  "Habits of

regulation”  thinking”  thinking” mind" total

Gambar 1. Perbandingan Rerata Habits of Mind Awal, Akhir, dan N-gain

Gambar 1. menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rerata skor untuk setiap indikator habits of mind saat
sebelum dan sesudah pembelajaran Problem Based Learning. Adapun peningkatan nilai N-gain habits of mind
tertinggi yaitu pada indikator self regulation sebesar 0,55. Melalui Problem Based Learning dapat melatih
kemampuan pengaturan diri siswa (self regulation). Di dalam pembelajaran siswa diberikan kasus-kasus terkait
materi sistem ekskresi dan sistem saraf, siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan kasus tersebut. Dalam
menyelesaikan permasalahan, siswa dibimbing dalam kelompok dan diskusi bersama, siswa harus memiliki
rencana yang efektif dalam mengatur dan menata lingkungan belajarnya. Selain itu, siswa juga harus merancang
tindakan yang produktif untuk mencari solusi terhadap permasalahan yang diberikan guru secara benar dan
tepat waktu serta dapat membangun sendiri konsep-konsep penting dalam pembelajaran . Sejalan dengan hal
tersebut, menurut Shen et al. (2008) Problem Based Learning dapat memotivasi siswa untuk mempelajari
konsep materi serta meningkatkan pengaturan diri siswa sehingga siswa dapat belajar secara mandiri.

Penelitian yang dilakukan oleh English & Kitsantas (2013) menemukan bahwa Problem Based Learning
dapat meningkatkan self regulation siswa melalui kasus yang diberikan, struktur aktivitas yang dilakukan dan
diskusi selama pembelajaran serta dukungan dan refleksi siswa dalam proses pembelajaran. Mengingat sifat
dari hubungan ini, setiap tahapan Problem Based Learning menyediakan kesempatan untuk mengeksplor
kemampuan pengaturan diri selama proses pembelajaran, pada gilirannya keefektifan pembelajaran mandiri
dapat meningkatkan kinerja dalam pengaturan diri selama melewati semua fase Problem Based Learning.
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Untuk indikator critical thinking dan creative thinking memiliki nilai N-gain yang sama yaitu sebesar
0,53. Indikator berpikir kritis dan berpikir kreatif juga dilatih selama pembelajaran Problem Based Learning
sehingga terlihat peningkatan pada indikator tersebut. Melalui permasalahan yang diberikan serta proses
pemecahan permasalahan tersebut siswa dituntut untuk berpikir tingkat tinggi dalam menganalisis setiap konsep
materi agar dapat diaplikasikan untuk memecahkan kasus. Dalam pembelajaran guru senantiasa mendorong
siswa untuk tidak hanya berpikir konkret, tetapi juga dilatih untuk berpikir abstrak dan kompleks. Jadi,
pembelajaran Problem Based Learning berperan dalam melatih siswa untuk berpikir kitis dan berpikir kreatif.
Sejalan dengan hal tersebut, Hosnan (2014) dan Temel (2014) menyatakan bahwa, pembelajaran Problem
Based Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang bersifat il/-
structured dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dan membangun pengetahuan baru.

Secara keseluruhan peningkatan kemampuan habits of mind total siswa memiliki nilai N-gain sebesar
0,53. Seperti yang kita ketahui, Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dilandasi oleh
teori belajar konstruktivisme (Hmelo, 2004; Trianto, 2011), selama pembelajaran siswa dilatih untuk dapat
membangun sendiri pengetahuannya dengan menyelesaikan permasalahan terkait materi sistem ekskresi dan
sistem saraf yang diberikan oleh guru. Siswa dituntut untuk dapat menggali sebanyak-banyaknya informasi dan
konsep materi agar dapat diaplikasikan dalam mencari jawaban terhadap permasalahan, sehingga hal tersebut
dapat melatih keterampilan berpikir cerdas siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaena
(2015), bahwa melalui pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan
kemampuan habits of mind mahasiswa.

Merujuk pada Meltzer (2002), nilai N-gain habits of mind secara keseluruhan masih berada dalam kategori
sedang (N-gain 0,53). Hal tersebut mungkin dikarenakan implementasi Problem Based Learning yang hanya
dilakukan dalam 8 kali pertemuan belum cukup untuk meningkatkan kemampuan Aabits of mind dalam kategori
tinggi, karena suatu kebiasaan tersebut dapat terbentuk melalui kegiatan yang berulang-ulang,
berkesinambungan, dan dalam waktu yang cukup lama. Sejalan dengan hal itu, Idris (2013) mengemukakan
bahwa kebiasaan berpikir dapat dibentuk dalam waktu yang relatif lama agar menjadi habitus bagi siswa.

Selain itu, kemampuan habits of mind merupakan suatu kebiasaan yang belum familiar bagi siswa,
sehingga siswa belum mampu secara total mengaplikasikan kemampuan tersebut dalam setiap tindakan yang
dilakukan. Sriyati (2011) mengatakan bahwa sedikit sekali orang yang selalu merencanakan dan mengelola
segala sesuatu dengan baik, selain itu sangat sedikit orang yang berani mengambil resiko dalam pekerjaannya,
kebanyakan orang bekerja dalam zona aman. Hal tersebut juga didukung dengan pendapat Marzano (1994),
bahwa jarang orang yang menggunakan kebiasaan mental ini, kita harus memperkenalkan, mengembangkan
dan memperkuatnya melalui berbagai strategi pembelajaran secara berkesinambungan. Oleh karena itu,
walaupun nilai N-gain pada kemampuan habits of mind masih berada dalam kategori sedang tetapi melalui
implementasi Problem Based Learning telah dapat membantu siswa membentuk dan melatih habits of mind
siswa.
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b. Peningkatan Emotional Intelligence
melalui Problem Based Learning

H Rata-rata "emotional intelligence" awal
m Rata-rata "emotional intelligence" akhir
N-Gain

323 321 335 346

Gambar 2. Perbandingan Rerata Emotional Intelligence Awal, Akhir, dan N-gain

Gambar 2. Menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rerata skor untuk setiap indikator emotional
intelligence sebelum dan sesudah pembelajaran Problem Based Learning. Adapun nilai N-gain emotional
intelligence tertinggi yaitu pada indikator managing relationship sebesar 0,47. Selama pembelajaran Problem
Based Learning siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan siswa dituntut untuk bekerja sama satu dengan
yang lainnya (berkolaborasi) untuk menyelesaikan kasus yang diberikan. Dalam bekerja sama tersebut akan
membuat siswa saling berinteraksi antar anggota kelompok sehingga memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kecerdasan emosionalnya terlebih untuk mengembangkan kemampuan pada indikator
managing relationship yang memiliki nilai N-gain tertinggi. Kolaborasi antar kelompok yang dilakukan selama
pembelajran Problem Based Learning membuat siswa lebih mengerti perasaan teman-temannya satu sama lain.
Sejalan dengan hal tersebut, Simone (2014) menyatakan bahwa Problem Based Learning dapat mengembangkan
kemampuan bekerja sama atau berkolaborasi dalam kelompok, dengan adanya kolaborasi antar siswa dalam
pembelajaran maka siswa dilatih dalam mengembangkan kemampuan komunikasinya, empati, menerima
pandangan orang lain, dan mengelola emosi, yang mana hal-hal tersebut termasuk kedalam indikator emotional
intelligence. Rasoal & Ragnemalm (2011) juga menyatakan bahwa melalui kolaborasi dalam pembelajaran
Problem Based Learning dapat mendorong pengembangan empati dan membina hubungan baik dalam
kelompok.

Penelitian yang dilakukan oleh Hartman ef al. (2012) dan Barrows (2012) menunjukkan bahwa Problem
Based Learning memberikan dampak positif terhadap kemampuan afektif, termasuk pengelolaan emosi siswa.
Melalui permasalahan yang diberikan selama proses pembelajaran Problem Based Learning akan
memungkinkan siswa untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan emosinya terhadap beban stres yang muncul
saat menghadapi masalah yang diberikan. Beberapa kasus terkait materi sistem ekskresi dan sistem saraf yang
diberikan dalam pembelajaran Problem Based Learning ini akan melatih siswa menggunakan pengalamannya
dalam pengelola emosi dan memotivasi diri untuk menghadapi setiap kasus.

Berdasarkan analisis data pada Gambar 2., peningkatan self awareness dan mood management siswa
setelah pembelajaran Problem Based Learning hanya berada dalam kategori rendah dengan nilai N-gain sebesar
0,25. Secara keseluruhan, emotional intelligence merupakan kemampuan yang harus dilatih dalam waktu yang
cukup lama dan dilakukan secara kontinu, dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal dan internal.
Seseorang yang sulit mengontrol emosi biasanya merupakan sifat bawaan atau merupakan faktor hereditas yang
dipengaruhi oleh gen sehingga dibutuhkan usaha keras dan berkesinambungan untuk merubahnya, seperti yang
dikemukakan oleh Agustian (2007), kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan suatu
kebiasaan dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan nilai.
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Reaksi emosional yang terjadi berulang-ulang akan berkembang menjadi suatu kebiasaan sehingga akan melatih
seseorang untuk mengendalikan dirinya.

Kurangnya sifat terbuka atau membuka hati juga dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan self
awareness dan mood management siswa. Memang ada tempramen khusus yang dibawa seseorang anak sejak ia
dilahirkan, oleh karena itu, sikap membuka hati tersebut sangat diperlukan untuk melatih pembentukan emosi
siswa. Hal tersebut didukung oleh pendapat Nggermanto (2001), salah satu langkah dalam mengembangkan
emotional intelligence dengan cara membuka hati karena hati adalah simbol pusat emosi.

Secara keseluruhan peningkatan emotional intelligence total siswa masih berada dalam kategori sedang
(N-gain 0,33). Pada dasarnya kemampuan emotional intelligence merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan ranah afektif, yang mana untuk merubah ataupun meningkatkannya juga perlu usaha yang konsisten dan
waktu yang cukup lama agar hal-hal positif yang diperoleh selama pembelajaran dapat merubah karakter
bawaan siswa. Seperti yang dikemukakan oleh Hartman et al. (2012) bahwa untuk mengembangkan
kemampuan afektif diperlukan waktu yang cukup lama sehingga terjadi perkembangan yang cukup pesat pada
kemampuan afektif siswa.

c. Peningkatan Penguasaan Konsep melalui Problem Based Learning

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai N-Gain Penguasaan Konsep

Konsep Rerata Pretest Rerata Posttest N-gain Kategori
Ekskresi 41,20 79,97 0,66 Sedang
Saraf 32,59 89,53 0,84 Tinggi
Total 36,89 84,75 0,75 Tinggi

Tabel 2. menunjukkan bahwa terdapat peningkatan antara rerata nilai pretest dan nilai posttest pada materi
sistem ekskresi dan sistem saraf. Adapun nilai N-gain pada materi sistem ekskresi yaitu sebesar 0,66 dan berada
dalam kategori sedang. Sedangkan untuk nilai N-gain pada materi sistem saraf yaitu sebesar 0,84 dengan
kategori tinggi. Secara keseluruhan, peningkatan nilai prefest dan nilai posttest yang menunjukkan penguasaan
konsep siswa memiliki nilai N-gain sebesar 0,75 dan berada dalam kategori tinggi.

Problem Based Learning merupakan suatu pembelajaran berbasis masalah. Melalui berbagai masalah
terkait sistem ekskresi dan sistem saraf yang diberikan oleh guru, maka siswa dituntut untuk dapat menganalisis
berbagai informasi mengenai sistem ekskresi dan sistem saraf. Siswa harus dapat mengaplikasikan dengan tepat
konsep materi untuk memecahkan kasus yang diberikan guru. Melalui contoh permasalahan nyata yang
diberikan jika diselesaikan secara nyata, akan membuat siswa memahami konsep dan bukan hanya sekedar
menghapal konsep tersebut, sehingga dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa terhadap materi sistem
ekskresi dan sistem saraf.

Richmond ef al. (2010) menyatakan, bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep dikarenakan bahwa
kebanyakan ide-ide ilmiah tidak terkait erat dengan kehidupan siswa sehari-hari, akibatnya siswa terpaksa
mencoba untuk menyesuaikan antara pengalamannya dengan proses pembelajaran di sekolah. Hal ini
menunjukkan perlu adanya pembelajaran yang membuka wawasan berpikir siswa dengan cara menggunakan
permasalahan dalam kehidupan nyata serta mempelajari konsep-konsep materi yang terkait dengan permasalahan
tersebut. Trianto (2011) menyatakan bahwa Problem Based Learning merupakan suatu pembelajaran yang
didasarkan pada permasalahan nyata yang dibutuhkan penyelidikan autentik, yaitu penyelidikan yang
mengharuskan siswa menganalisis, dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan dan
menganalisis informasi, hingga merumuskan kesimpulan, sehingga melalui kegiatan tersebut akan mewadahi
peserta didik untuk menggali, menemukan dan menguasai konsep materi pelajaran. Oleh karena itu, melalui
implementasi Problem Based Learning dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2015) yang menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa
meningkat setelah pengimplementasian model pembelajaran Problem Based Learning.

Melalui Problem Based Learning siswa dalam kelompok akan berdiskusi secara intensif untuk mencari
solusi terkait kasus yang diberikan oleh guru, sehingga secara lisan mereka akan saling bertanya, menjawab,
mengkritisi, mengoreksi, dan mengklarifikasi setiap konsep atau argumen yang muncul dalam diskusi. Hal
tersebut akan membantu siswa dalam memproses informasi dan menyusun pengetahuan mereka sendiri sehingga

Seminar Nasional Pendidikan dan Saintek 2016 (ISSN: 2557-533X)



Febblina Daryanes, Siti Sriyati, Didik Priyandoko. /mplementasi Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Habits of Mind, Emotional Intelligence, dan Penguasaan Konsep Siswa

pembelajaran tersebut membuat siswa benar-benar menguasai konsep materi pembelajaran. Selain itu, dalam
pembelajaran yang telah dilakukan guru memberi kesempatan kepada siswa menggali sebanyak-banyaknya
informasi dari berbagai sumber, yang mana siswa diperbolehkan mengakses internet untuk dapat memecahkan
kasus yang diberikan. Sejalan dengan hal tersebut, Surif ef al. (2013) menyatakan bahwa, pembelajaran Problem
Based Learning mampu membimbing siswa untuk mempelajari konsep atau konten secara efektif, karena siswa
belajar untuk dapat menemukan, mengevaluasi, dan mensintesis pembelajaran baru dari berbagai sumber
diantaranya buku, jurnal, internet, dan sebagainya.

Data hasil analisis pada Tabel 2. juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai peningkatan (N-gain)
kemampuan penguasaan konsep siswa pada materi sistem ekskresi dan sistem saraf. Pada materi sistem ekskresi,
memiliki nilai N-gain yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai N-gain pada materi sistem saraf. Perbedaan
tersebut diduga karena faktor pembiasaan, pada materi sistem ekskresi siswa belum terbiasa melakukan
pembelajaran Problem Based Learning, baik itu dalam menyelesaikan permasalahan secara efektif, maupun
menjawab soal posttest yang berupa kasus terkait materi sistem ekskresi. Hal tersebut terlihat dari jawaban siswa
dalam menyelesaikan soal posttest sistem ekskresi, siswa belum dapat mengaitkan konsep-konsep materi yang
telah mereka peroleh untuk menemukan solusi yang tepat saat menjawab soal postfest. Pada materi sistem saraf,
siswa telah terbiasa melakukan pembelajaran Problem Based Learning, siswa telah terlatih dalam memecahkan
permasalahan dan mencari solusi secara tepat, kerjasama setiap kelompokpun semakin lama semakin terbangun
dengan baik. Setiap siswa telah mampu menyelesaikan kasus pada soal posttest materi sistem saraf dengan lebih
baik, hal tersebut terlihat dari jawaban siswa yang sudah dapat mengaplikasikan konsep-konsep materi yang
mereka peroleh untuk menyelesaikan kasus yang ada pada soal posttest materi sistem saraf. Jawaban para siswa
juga sudah berupa jawaban analisis dengan berlandaskan konsep materi yang benar. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Winkel (2004), bahwa penguasaan konsep diperoleh dari pengalaman dan proses belajar. Konsep,
prinsip, dan struktur pengetahuan serta pemecahan masalah merupakan hasil belajar yang penting pada ranah
kognitif. Dengan demikian penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil belajar pada ranah kognitif dan akan
terbentuk melalui proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep
materi

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI

Secara keseluruhan kemampuan habits of mind siswa mengalami peningkatan dengan nilai N-gain sebesar
0,53 berada dalam kategori sedang. Kemampuan emotional intelligence secara keseluruhan mengalami
peningkatan dengan nilai N-gain sebesar 0,33 berada dalam kategori sedang. Kemampuan penguasaan konsep
siswa secara keseluruhan mengalami peningkatan dengan nilai N-gain sebesar 0,75 berada dalam kategori
tinggi. Terkait dengan banyaknya aspek habits of mind dan emotional intelligence yang harus diobservasi pada
kegiatan diskusi dan presentasi, sehingga diperlukan banyak observer untuk mengobservasi kegiatan tersebut.
Penelitian mengenai habits of mind dan emotional intelligence membutuhkan waktu yang relatif lama. Jadi,
diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memberikan pembelajaran dengan waktu yang lebih panjang
sehingga keseluruhan indikator Aabits of mind dan emotional intelligence dapat meningkat dalam kategori yang
lebih baik. Kepada peneliti lain dapat melakukan penelitian mengenai hubungan antara setiap variabel terikat
yang ada dalam penelitian ini dan menggunakan sampel yang lebih luas.
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